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ABSTRAK

Jambu air atau dalam bahasa ilmiah Syzygium aqueum termasuk ke dalam Famili Myrtaceae
yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Salah satu permasalahan dalam membudidayakan jambu
air adalah daunnya yang rentan diserang penyakit embun jelaga yang disebabkan kutu. Penyakit
embun jelaga disebabkan oleh jamur Capnodium sp. yang memiliki miselium berwarna hitam dan
menutupi permukaan daun jambu air. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif, dengan
melakukan pengisolasian embun jelaga pada daun S. aqueum. Pengamatan penelitian meliputi
karakteristik morfologi jamur Capnodium sp. secara makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan
secara makroskopis memperlihatkan warna permukaan Capnodium sp. berwarna hitam pada bagian
tengah dan putih pada bagian tepi, warna dasar hitam, dengan tekstur permukaan kasar dan seperti
kapas, koloni berbentuk bulat, tepi tidak rata dengan diameter 6 cm. Pengamatan secara mikroskopis
memperlihatkan hifa bersekat dan berwarna gelap. Capnodium sp. memiliki hifa berbentuk silinder
dan percabangan polipodial. Terdapat konidia berbentuk oval sebagai reproduksi aseksual, dan
perithecium sebagai reproduksi seksual.

Kata Kunci : Capnodium sp; Embun jelaga; Jambu air

ABSTRACT

Water guava or in scientific language Syzygium aqueum belongs to the Myrtaceae family which is widely
cultivated in Indonesia. One of the problems in cultivating water guava is that the leaves are susceptible to
sooty dew disease caused by ticks. Sooty dew disease is caused by the fungus Capnodium sp. which has a black
mycelium and covers the surface of water guava leaves. This research is included in descriptive research, by
isolating sooty dew on S. aqueum leaves. Observations included morphological characteristics of Capnodium
sp. fungi macroscopically and microscopically. Macroscopic observations show the surface color of
Capnodium sp. is black in the middle and white at the edges, black base color, with a rough and cotton-like
surface texture, round-shaped colonies, uneven edges with a diameter of 6 cm. Microscopic observation shows
that the hyphae are concentrated and dark in color. Capnodium sp. has cylindrical hyphae and polypodial
branching. There are oval conidia for asexual reproduction, and perithecium for sexual reproduction.
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman tanaman yang dimiliki Indonesia menghasilkan sumber daya alam
diantaranya tanaman jambu air (Syzygium aqueum) yang memberikan banyak manfaat bagi
kesehatan. Di Indonesia, S. aqueum dikenal sebagai tanaman dari keluarga jambu-jambuan
(Anggrawati & Ramadhania, 2016). Jambu air merupakan salah satu komoditas holtikultura buah
yang digemari oleh masyarakat Indonesia. Tekstur buahnya yang renyah dan segar sangat disukai
untuk dikonsumsi dalam waktu apapun. Permintaan jambu air yang terus meningkat menyebabkan
produksi jambu air di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Menurut Kementrian pertanian
(2017) produksi jambu air di Indonesia tercatat pada tahun 2014 sebanyak 919.749 kw, pada tahun
2017 produksi jambu air meningkat menjadi 983.156 kw.

S. aqueum termasuk ke dalam Famili Myrtaceae yang banyak dibudidayakan. Salah satu
permasalahan petani dalam budidaya jambu air adalah keberadaan penyakit yang dapat
menyebabkan kerusakan pada seluruh bagian tanaman. Penyakit tanaman adalah serangkaian
serangan terhadap sel dan jaringan tanaman terhadap mikroorganisme patogen atau faktor
lingkungan yang menyebabkan perubahan fungsi, morfologi, dan integritas tanaman sehingga
menyebabkan ketidakstabilan sebagian atau kematian tanaman atau bagian tanaman (Pradana, et al.,
2022).

Salah satu permasalahan dari membudidayakan jambu air yaitu pada daun yang rentan
diserang penyakit embun jelaga yang disebarkan oleh kutu. Penyakit embun jelaga disebabkan oleh
jamur Capnodium sp. yang memiliki miselium berwarna hitam dan menutupi permukaan daun jambu
air (Labib, et al., 2015). Penyakit embun jelaga yang disebabkan oleh Capnodium sp. dengan gejala
pada permukaan daun dan batang terdapat lapisan hitam merata yang mudah dikelupas dari
daun tetapi jaringan daun dibawahnya tetap hijau (Juliarta et al., 2015). Meskipun Jamur
Capnodium sp. bukan parasit karena hanya menutupi permukaan daun, namun tetap berbahaya bagi
tanaman karena dapat menghambat metabolisme terutama proses fotosintesis (Fiani, et al., 2017).

Penyakit pada jambu air dapat diatasi dengan cepat apabila petani dapat mengidentifikasi
penyebab permasalahan jambu air dan mengatasi permasalahan tersebut secepatnya. Berdasarkan hal
tersebut dilakukan penelitian yang bertujuan mengisolasi jamur Capnodium sp. penyebab penyakit
embun jelaga pada tanaman jambu air (Syzygium aqueum).

MATERIAL DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dari bulan November - Desember 2023 di Laboratorium Penelitian,
Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif, dengan melakukan percobaan mengisolasi
embun jelaga pada daun S. aqueum untuk melihat karakteristik morfologi jamur Capnodium sp.
Karakteristik morfologi dari jamur Copnadium sp. dilakukan dengan pengamatan secara
makroskopis dan mikroskopis

Sterilisasi Alat

Alat yang bebahan kaca serta medium yang telah dibuat, disterilisasi menggunakan autoclave
pada suhu 121°C dengan tekanan 15 psi selama 15 menit. Alat berbahan logam seperti spatula
disterilisasi dengan cara membakar alat dengan api pijar menggunakan bunsen sampai warnanya
menjadi merah. Alat yang tidak tahan panas disterilisasi menggunakan alkohol 70%.
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Membuat Medium PDA (Potato Dekstrosa Agar)

Medium PDA digunakan untuk mengisolasi jamur Capnodium sp. Medium ini dibuat dengan
cara medium PDA (bubuk) ditimbang sebanyak 11,7 g dan dilarutkan dengan aquadest steril sampai
300 mL. Medium disterilisasi dalam autoclave pada suhu 121°C dan tekanan 15 psi selama 15 menit.

Isolasi Jamur

Jamur diisolasi dari daun tanaman jambu air. Sampel daun jambu air dicuci menggunakan air
mengalir sampai bersih. Setelah itu, bagian daun dipotong dengan ukuran 1x1 cm dan permukaan
daun disterilisasi secara bertahap. Sterilisasi dilakukan dengan cara merendam potongan daun dalam
alkohol 70% selama 30 detik, kemudian dengan aquadest sebanyak 5 kali, lalu rendam kedalam
larutan NaOCI 0,05% selama 30 detik, setelah itu direndam kembali dengan aquadest sebanyak 5
kali dan keringkan diatas tissue. Isolasi jamur dilakukan dengan teknik direct planting (tanam
langsung). Bagian daun yang telah disterilisasi permukaannya, diletakkan pada permukaan medium
PDA di dalam petridish. Setiap petridish berisi 1 potongan daun jambu air dan diinkubasi selama 7
hari pada suhu ruang.

Pemurnian Jamur

Koloni jamur yang tumbuh pada medium dipindahkan ke medium PDA baru. Pemindahan
dilakukan dengan cara memotong medium yang ditumbuhi jamur dengan ukuran 1x1 cm.
Selanjutnya diinkubasi pada suhu ruang hingga miselium Capnodium sp. tumbuh memenuhi cawan
petri. Pemindahan dilakukan secara berulang sampai didapatkan isolat murni. Isolat Capnodium sp.
yang telah murni disimpan untuk keperluan selanjutnya.

Pengamatan Isolasi jamur Capnodium sp. Secara Makroskopis dan Mikroskopis

Pengamatan jamur secara makroskopis dilakukan dengan cara mengamati ciri morfologi yaitu
pengamatan dari bentuk koloni, warna koloni, tekstur koloni, dan permukaan koloni. Sedangkan
pengamatan jamur secara mikroskopis dilakukan dengan mengamati sekat hifa (bersekat atau tidak
bersekat), pertumbuhan hifa (bercabang atau tidak bercabang), warna hifa (transparan atau gelap),
ada tidaknya konidia dan bentuk konidia (bulat, lonjong, beraturan atau tidak beraturan).

Metode yang digunakan dalam pengamatan mikroskopis adalah metode Slide Culture
(Riddle). Metode ini dilakukan dengan cara meletakkan potongan medium PDA 5x5 mm diatas kaca
objek, kemudian miselium jamur diambil menggunakan jarum ose dengan cara menyebar jamur
dibagian tepi medium, lalu tutup dengan kaca penutup. Letakkan tissue dan batang penyangga di
dalam petridish, kemudian beri sedikit aquadest steril hingga tissue menjadi lembab. Kaca preparat
yang berisi isolat jamur diletakkan diatas batang penyangga. Pengamatan dilihat setelah diinkubasi
selama 3 hari pada suhu ruang atau sampai terlihat adanya pertumbuhan jamur. Selanjutnya kaca
penutup yang telah ditumbuhi isolat jamur di amati dibawah mikroskop.

Batangan  Tissue
penyangga lembab
Medium

Kaca objek
7 PDA

\ y
Isolat

Kaca Penutup Cendawan

Gambar 1. Metode Riddle (Delost, 2015)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengisolasi Capnodium sp. yang merupakan penyebab
terjadinya penyakit embun jelaga pada daun tanaman jambu air. Seperti yang terlihat pada Gambar
2. adalah contoh daun jambu air yang sehat, dapat dilihat bahwa warna daunnya hijau dan terlihat
segar, berbeda dengan Gambar 3. yang dipenuhi lapisan hitam embun jelaga. Keberadaan lapisan
hitam ini dapat menganggu fungsi daun sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis (Semangun,
2000). Menurut Anggraeni et al., (2000) lapisan hitam ini merupakan miselium yang lama kelamaan
menjadi menebal dan meluas sehingga seluruh permukaan daun tertutup warna hitam. Perkembangan
penyakit ini didukung oleh adanya kutu daun yang menghisap cairan sel pada tanaman. Nimfa dan
imago kutu daun menghasilkan sekresi berupa cairan manis sebagai media paling baik untuk
pertumbuhan jamur penyebab penyakit embun jalaga (Supeno, 2011). Pada tingkat serangan yang
parah embun jelaga dapat menutupi seluruh permukaan daun, jamur Capnodium sp. yang memiliki
miselium berwarna hitam yang tersebar dan menutupi permukaan daun tanaman. Embun jelaga
paling banyak ditemukan pada daun tua dan ternaungi (1lla & Neo, 2011). Jamur tumbuh pada embun
madu (honeydew) yang dihasilkan oleh serangga hama pemakan cairan tumbuhan. Serangga tersebut
berasosiasi dengan sehingga menyebabkan jamur mudah tumbuh pada daun-daun tanaman
(Sopialena, 2017).

Gambar 2. Daun jambu air Syzygium aqueum, (a) daun yang sehat, (b)Daun yang terserang embun
jelaga)

Karakterisasi morfologi jamur Capnodium sp. dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis.
Pengamatan secara makroskopis memperlihatkan warna permukaan Capnodium sp. berwarna hitam
pada bagian tengah dan putih pada bagian tepi, warna dasar hitam, dengan tekstur permukaan kasar
dan seperti kapas, koloni berbentuk bulat, tepi tidak rata pada umur 7 hari dapat dilihat pada Gambar
4 (Ningsih et al., 2012). Menurut Ningsih (2010), koloni jamur berbentuk bulat dengan permukaan
koloni kasar dan seperti kapas yang padat berwana kehitaman, tepi koloni tidak rata dan permukaan
bawah koloni berwarna hitam.

=

R

Gambar 3. Pengamatan Makroskopis Cpnodium sp. pada media PDA inkubasi 7 hari
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Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopis jamur Capnodium sp. memiliki
karakteristik yaitu hifa bersekat dan miselium berwarna gelap/coklat, memiliki konidia berwarna
gelap berbentuk oval dan memiliki sekat dinding sel (Gambar 4). Hasil pengamatan ini sesuai
dengan identifikasi yang dilakukan oleh Hongsanan (2015) yang menyatakan bahwa hifa
Capnodium sp. Berukuran 3-5 um, bersekat, tersusun atas hifa berbentuk silinder, bercabang, dan
berwarna cokelat hingga cokelat kehitaman. Capnodium sp. memiliki percabangan polipodial, serta
mempunyai tubuh buah perithecium yang di dalamnya terdapat spora (Gambar 6).
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Gambar 4. Pengamatan Mikroskopis Capnodium sp. dengan perbesaran 100x,
(a) Sekat hifa dan konidia, (b) Perithecium dan percabangan hifa

Jamur dari Capnodium sp. dicirikan oleh talus tipis berwarna cokelat kehitaman yang
terdiri dari hifa dan dapat terlepas dengan mudah dari permukaan daun yang terinfektsi.
Bagian luar hifatipis, bersekat, menyempit pada septum, bercabang, dan berwarna cokelat hingga
cokelat kehitaman (Arun et al., 2021). Chonmuti et al. (2011) menambahkan bahwa Capnodium
sp. dapat ditentukan berdasarkan beberapa ciri seperti hifa silindris berwarna cokelatdan dibatasi
oleh sekat, adanya askomata dengan pseudopharapyses yang jarang, dan asci dengan tipe
bitunicate. Jamur ini dikenal dengan sebutan embun jelaga, dan cenderung hidup pada
komunitas fungi parasit yang membentuk massa embun pada daun.

SIMPULAN DAN SARAN

Penyakit embun jelaga pada tanaman jambu air disebabkan oleh jamur Capnodium sp.
Penyakit embun jelaga memiliki gejala berupa lapisan berwarna hitam pada permukaan daun.
Karakterisasi makroskopis Capnodium sp. berupa berwarna hitam pada bagian tengah dan putih pada
bagian tepi dengan tekstur permukaan kasar dan seperti kapas. Karakterisasi mikroskopis Capnodium
sp. berupa hifa bersekat dan miselium berwarna gelap/coklat, memiliki konidia berwarna gelap
berbentuk oval. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dilakukan pengendalian penyakit embun
jelaga dan difokuskan kepada kutu daun yang menyebabkan penyakit embun jelaga.
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